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Ayam KUB mempunyai potensi dikembangkan. Pengemba ayam KUB perlu
diperbanyak dengan cara penetasan buatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh masa simpan telur terhadap bobot telur, fertilitas, daya tetas
dan bobot DOC pada ayam kampung unggul balitbangtan (KUB). Penelitian
dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2025 dan penetasan telur berlangsung
selama satu bulan di kandang Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan
masa simpan dan 4 ulangan, masing-masing terdiri dari 4 butir telur. Parameter
yang diukur adalah bobot telur, fertilitas, daya tetas, dan bobot DOC ayam kampung
unggul balitbangtan (KUB). Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah 96 butir telur ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) dan 2 unit mesin
tetas otomatis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dan uji lanjutan Duncan's Multiple Range Test (DMRT). Hasil
menunjukkan masa simpan telur ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB)
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot telur pada hari ke-1 penyimpanan,
namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada hari ke-7, 14, dan 18. Selain itu,
fertilitas ayam KUB memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot telur
tetas, namun masa simpan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya tetas
maupun bobot DOC yang dihasilkan. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan
bahwa masa simpan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot telur hari
ke-1 dan fertilitas ayam kampung uggul balitbangtan (KUB). Sementara itu, daya
tetas dan bobot DOC tidak menunjukan pengaruh yang nyata akibat masa simpan
yang berbeda.

KUB chickens have the potential to be developed. KUB chicken breeders need to be
reproduced by artificial hatching. This study aims to determine the effect of egg
storage period on egg weight, fertility, hatchability and DOC weight in superior free-
range chickens of JAARD (KUB). The research was carried out from April to May 2025
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and egg hatching lasted for one month in the cage of the Agricultural Assembly and
Modernization Agency (BRMP). This study used a Complete Random Design (RAL)
with 6 shelf life treatments and 4 replicates, each consisting of 4 eggs. The parameters
measured were egg weight, fertility, hatchability, and DOC weight of superior free-
range chickens of IAARD (KUB). The tools and materials used in this study were 96
eggs of IAARD superior free-range chicken eggs (KUB) and 2 units of automatic
hatching machines. The data obtained were analyzed using the Analysis of Variance
(ANOVA) and the follow-up test of Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results
showed that the shelf life of Kampung Unggul IAARD (KUB) chicken eggs had a real
effect (P<0.05) on egg weight on the 1st day of storage, but had no real effect (P>0.05)
on days 7, 14, and 18. In addition, the fertility of KUB chickens had a real effect
(P<0.05) on the weight of hatching eggs, but the shelf life had no real effect (P>0.05)
on hatchability or the weight of the DOC produced. The conclusion of this study shows
that different storage periods have a real effect on the weight of eggs on day 1 and
the fertility of the open-air chickens of IAARD (KUB). Meanwhile, hatchability and

weight of DOC showed no noticeable effect due to different shelf life.

A. PENDAHULUAN

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) merupakan hasil Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas ayam lokal. Ayam KUB telah terbukti memiliki keunggulan dalam
produktivitas telur dan ketahanan terhadap kondisi lingkungan tropis yang
menantang. Ayam KUB mulai bertelur pada umur 20-22 minggu, lebih cepat
dibandingkan ayam kampung biasa yang baru bertelur pada umur 24 minggu atau
lebih. Produktivitas telur ayam KUB relatif lebih tinggi, dengan puncak produksi
yang dapat mencapai 49,9% pada bulan ke-8 produksi, dan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber bibit ayam kampung berkualitas untuk mempercepat swasembada
daging unggas di Indonesia [1]. Ayam KUB dapat digunakan sebagai sumber bibit
Parent stock untuk penyediaan Day Old Chick (DOC/bibit ayam) ayam kampung
potong dan petelur dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan daging dan
telur ayam kampung [2].

Ayam KUB memiliki beberapa kelemahan dibandingkan ayam joper (jowo
Super). Ayam KUB memiliki masa panen yang lebih lama, yaitu 70-90 hari dengan
bobot panen rata-rata 0,8-1,2 kg per ekor. Sedangkan ayam Joper dapat dipanen
dalam 40-70 hari dengan bobot panen rata-rata 1,0-1,5 kg per ekor, menjadi lebih
efisien untuk produksi daging. Kebutuhan pakan ayam KUB lebih tinggi untuk
mendukung produksi telurnya, dengan konsusmsi pakan 80-100 gram per ekor per
hari. Ayam Joper membutuhkan pakan sekitar 70-90 gram per ekor per hari. Selain
itu, kualitas daging ayam KUB memiliki warna lebih pucat dan tekstur kurang
empuk dibandingkan Joper, yang dagingnya lebih merah dan kenyal, hal tersebut
lebih disukau konsumen untuk pasar ayam kampung [3].

Ayam KUB 2 Janaka Agrinak merupakn hasil pemuliaan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian melalui Badan Penelitian Ternak yang mempunyai
kelebihan ketahanan penyakit disbanding dengan ayam kampung, Produktivitas
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ayam KUB Janaka 2 adalah dapat memproduksi telur 200 butir/ekor pertahun [4].
Sifat mengeram Ayam KUB rendah sehingga Ayam KUB cepat bertelur kembali [5].

Tingkat keberhasilan pada ayam KUB untuk telur tetas atau hatchability
sangat dipengaruhi oleh masa simpan telur sebelum penetasan. Lama masa simpan
telur berpengaruh pada tingkat keberhasilan penetasan, di mana masa simpan yang
terlalu lama dapat mengakibatkan penurunan kualitas embrio. Telur yang disimpan
lebih dari 7 hari daya tetas menurun [6]. Produktivitas telur dapat diukur melalui
bobot telur, fertilitas, daya tetas, dan bobot day old chick. Lama simpan umur 1-5
hari menggunakan mesin tetas otomatis menunjukan hasil yang berpengaruh nyata
terhadap masa simpan telur. Penetasan telur unggas dapat diilakukan secara alami
maupun buatan. Penetasan buatan lebih praktis dan efisien dibandingkan
penetasan alami karena memiliki kapasitas yang lebih besar [4]. Inkubator telur
biasanya dilengkapi dengan pemanas, pemutar telur, dan juga sensor suhu sehingga
suhu yang ada pada alat penetasan telur biasa distabilkan [7].

Penelitian sebelumnya menjelaskan tentang daya tetas telur ayam kampung
pada mesin tetas semi otomatis dengan perbedaan lama simpan telur. Perlakuan
lama simpan 1 - 5 hari untuk mengetahui lama simpan telur terbaik dan presentase
daya tetas telur ayam kampung menggunakan mesin tetas semi otomastis.
Pengumpulan telur dilakukan setiap hari dimana setiap pengulangannya terdiri dari
5 butir telur [8].

Keberhasilan penetasan telur ditentukan oleh beberapa parameter utama,
seperti persentase penetasan (hatching rate), fertilitas, daya tetas, dan bobot day-
old chick (DOC). Persentase penetasan mengukur jumlah telur yang berhasil
menetas dari total telur yang diinkubasi, dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
suhu, kelembapan, dan ventilasi, serta nutrisi induk dan manajemen inkubasi yang
menentukan viabilitas anak ayam. Fertilitas telur, yang ditandai dengan adanya
embrio (bintik hitam saat candling), menjadi faktor kunci keberhasilan penetasan,
karena telur infertil tidak dapat menetas [9]. Tahap awal yang harus dilakukan pada
penetasan telur ayam KUB setelah pengumpulan telur adalah pemilihan atau seleksi telur
karena telur yang dipilih dalam penetasan adalah telur yang terbaik [10].

Bobot telur, yang dipengaruhi oleh jenis unggas, pakan, dan lingkungan,
berkorelasi positif dengan bobot DOC [11],[12]. Telur yang lebih berat cenderung
menghasilkan anak ayam dengan bobot lebih besar, meskipun menetas lebih lambat
[13]. Daya tetas dihitung sebagai rasio telur yang menetas dari telur fertil hingga
hari ke-21, mencerminkan efisiensi proses penetasan [14]. Bobot DOC, yang diukur
sesaat setelah anak ayam menetas dan bulunya kering, merupakan indikator
penting karena bobot yang tinggi meningkatkan daya hidup anak ayam, mendukung
keberhasilan usaha penetasan [15]. Berdasarkan pada uraian diatas maka perlu
dilakukan penelitian tentang tingkat keberhasilan telur tetas ayam kampung unggul
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balitbangtan (KUB) terhadap masa simpan yang berbeda. Tingkat keberhasilan telur
tetas yang diamati meliputi bobot telur, fertilitas, daya tetas, dan bobot day old chick.

B. MATERIDAN METODE
Materi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januri sampai Juni 2025 di Badan Perakitan
dan Modernisasi Pertanian Jawa Tengah dan waktu yang dilakukan untuk penetasan
telur selama satu bulan. Alat yang digunakan pada penelitian yaitu mesin tetas
otomatis, timbangan digital, senter, egg tray, box. Bahan yang digunakan adalah
telur ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) dengan jumlah 96 butir telur. Telur
yang diambil langsung dari kandang yang berada Badan Perakitan dan Modernisasi
Pertanian Jawa Tengah.

Metode Penelitian

Penelitian tentang tingkat keberhasilan telur tetas terhadap masa simpan
yang berbeda terbagi menjadi 4 tahap yaitu: rancangan penelitian, persiapan
penelitian, pelaksanaan penelitian dan pengambilan data penelitian.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 Perlakuan dan 4 pengulangan. setiap ulangan terdiri dari 4 butir telur 6 x
4 x 4 = 96 butir telur. Telur ayam KUB diambil secara acak, mendapat perlakuan dan
penempatan pada egg tray secara acak. Perlakuan yang dilakukan adalah masa
simpan telur yang berbeda yaitu hari 1, hari 2, hari 3, hari 4, hari 5 dan hari 6.

Perlakuan yang dilakukan terdiri atas : Hari 1 = Penyimpanan pada hari ke 1
sebelum ditetaskan Hari 2 = Penyimpanan pada hari ke 2 sebelum ditetaskan. Hari
3 = Penyimpanan pada hari ke 3 sebelum ditetaskan. Hari 4 = Penyimpanan pada
hari ke 4 sebelum ditetaskan. Hari 5 = Penyimpanan pada hari ke 5 sebelum
ditetaskan. Hari 6 = Penyimpanan pada hari ke 6 sebelum ditetaskan.

Satu perlakuan dan pengulangan terdiri dari 4 butir telur ayam dengan telur
ayam diletakan pada egg tray dan diberi tanda untuk membedakan pengulangannya.

Persiapan telur ayam KUB beserta perlengkapannya seperti sabut besi
stainlees steel, egg tray, timbangan, dan jangka sorong. Membersihkan telur dari
kotoran yang menempel dicangkangnya dan menyeleksi telur dari kulit kerabang
dan bentuk telur. Menimbang telur untuk mengetahui bobotnya, agar sesuai dengan
SNI. Memasukan telur ke egg try dengan memberikan tanda/ kode telur.
Memasukan telur kedalam mesin tetas.

Pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam 5 tahapan meliputi : Tahap pertama
adalah mengumpulkan telur sesuai perlakuan dengan melihat kondisi telur dan
bobot telurnya. Telur yang sesuai dapat masuk kedalam mesin tetas untuk
ditetaskan yang dilakukan selama 21 hari. Tahap kedua adalah candling hari ke -7
telur yang dimasukan kedalam mesin tetas untuk melihat telur tersebut mengalami
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fertil atau tidak. Tahap ketiga adalah candling yang dilakukan hari ke-14 untuk
melihat perkembangan embrio telur dan memisahkan telur yang sudah mati.
Tahap keempat adalah candling pada hari ke-18 untuk melihat perkembangan
embrio. Embrio yang sudah mati dipisahkan. Dan ditimbang lagi bobot telurnya.
Pada hari ke 18 telur dipindahkan ke mesin tetas ke 2 untuk dilakukan pentasan.
Tahap kelima adalah mengelurkan DOC dari mesin tetas untuk ditimbang.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bobot telur

Telur ditimbang 4 kali selama penetasan pada hari ke 0 telur diseleksi untuk
mengetahui apakah ukuran telur, bobot telur, keutuhan, kebersihan, warna
kerabang, dan bentuk telur sudah sesuai dengan standar nasional Indonesia. Pada
hari ke 7 telur ditimbang dan dilakukan candling untuk melihat perkembangan telur.
Pada hari ke 14 telur ditimbang kembali untuk mengetahui apakah bobotnya
bertambah dan ada kematian pada embrio telur. Pada hari ke 18 telur dipindah ke
dalam mesin heacter.
2. Fertilitas telur

Fertilitas adalah persentase telur yang fertil atau memperlihatkan adanya
perkembangan embrio dari sejumlah telur yang dieramkan tanpa melibatkan telur
tersebut dapat menetas atau tidak. Pengecekan telur yang fertil dilakukan 4 hari
setelah telur di masukkan ke dalam mesin tetas. Penghitungan presentasi telur yang
fertil yaitu dengan cara meneropong telur untuk dilakukan penghitungan jumlah
telur yang mengalami pembuahan, setiap telur fertil dicacat dan dihitung. Telur
yang infertil dipisahkan dari telur yang fertil. Telur yang mengalami pembuahan
ditandai dengan terdapat embrio didalam telur seperti bintik hitam.

Persentase telur yang fertilitas dihitung dengan rumus BPTU dan HPT
Sembawa 2014 [16].

Fertilitas = Jumlah telur yang fertil x 1009,
Jumlah telur yang dierami

3. Daya tetas
Daya tetas adalah persentase telur-telur yang menetas dari jumlah telur yang
fertil yang dihitung dengan rumus:

Daya tetas = Jumlah Telur tetas x 1009%,
Jumlah telur fertil

4. Bobot day old chick
Bobot tetas (g) adalah bobot badan anak ayam setelah menetas yang
ditimbang setelah kering bulunya.
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Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis of variance
(Anova). Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan uji beda nilai
Tengah menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bobot telur

Hasil anova perlakuan lama penyimpanan telur terhadap bobot telur ayam
KUB disajikan di Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan bobot
telur tetas yang konsisten seiring dengan bertambahnya waktu penyimpanan
sebelum inkubasi. Telur tetas segar pada hari ke-0 memiliki rata-rata bobot
tertinggi yaitu 44,25 gram dengan rentang 42,25-45,88 gram, dan berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap bobot telur. Hal ini mengindikasikan bahwa telur tetas
segar memiliki kandungan nutrien dan kelembaban optimal yang diperlukan untuk
perkembangan embrio selama proses inkubasi. Bobot telur tetas yang optimal pada
awal penyimpanan menjadi faktor kritis yang menentukan keberhasilan penetasan
dan kualitas DOC yang dihasilkan.

Bobot telur, ukuran-ukuran telur, bobot day old chicken diduga memiliki
hubungan positif dan signifikan [17]. Semakin berat bobot telur diduga akan
menghasilkan bobot day old chicken yang semakin berat [18]. Standar telur ayam
KUB yang masuk untuk ditetaskan antara lain; telur dengan berat 35 gram - 42 gram,
telur tidak abnormal, telur tidak retak, telur yang diambil dari kotak pengeraman/
tidak di litter tanah, telur tidak dalam kondisi kotor, telur umur penyimpanan
maksimal 6 hari [4].

Tabel 1. Lama Penyimpanan Telur Terhadap Bobot Telur Ayam KUB

Umur Telur - - BOb(?t Telur (g). - - Signifikan
Hari 1 Hari2 Hari3 Hari4 Hari5 Harié6
1 Hari* 42,252 45,062 45883 44,69> 4394b 43,69b 0,035
7 Harins 41,00 42,88 44,31 42,63 42,44 42,44 0,069
14 Harins 39,69 42,06 42,75 41,50 40,88 40,44 0,088
18 Harins 39,3 42,06 41,38 39,88 40,00 40,13 0,176

keterangan : *2b notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukan pengaruh nyata (P<0,05)
ns non signifikan

Penyimpanan selama 7 hari memiliki bobot rata-rata 42,88 gram sehingga
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot telur tetas. Penurunan bobot
pada periode ini terutama disebabkan oleh proses evaporasi air melalui pori-pori
kerabang telur yang berlangsung secara alami. Menurut [19], penurunan bobot telur
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tetas pada minggu pertama penyimpanan masih dalam batas toleransi untuk proses
inkubasi, namun memerlukan penyesuaian kelembaban inkubator wuntuk
mengkompensasi kehilangan air selama penyimpanan. Kehilangan air pada periode
ini belum mempengaruhi viabilitas embrio secara signifikan.

Penyimpanan hari ke 14 menunjukkan bobot telur dengan rata-rata 41,22
gram, dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot telur tetas. Penurunan
bobot telur terjadi karena variasi telur yang berbeda pada setiap perlakuan. Pada
perlakuan ini terjadi kehilangan air yang berlebihan sehingga dapat menyebabkan
dehidrasi embrio dan gangguan pada metabolisme selama inkubasi, dan berpotensi
menurunkan hatchability.

Penyimpanan hingga 18 hari menghasilkan bobot rata-rata 40,46gram dan
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot telur tetas. Hal ini terjadi karena
periode awal penyimpanan mengalami evaporasi air yang cenderung menurun.
Keseimbangan parsial antara tekanan uap air di dalam telur dengan lingkungan luar,
sesuai dengan [19] tentang dinamika perubahan kualitas telur tetas selama
penyimpanan. Namun, penyimpanan lebih dari 14 hari umumnya tidak
direkomendasikan untuk telur tetas karena dapat menurunkan daya tetas secara
signifikan.

Penurunan bobot telur tetas tidak hanya menunjukkan kehilangan massa
fisik, tetapi juga mengindikasikan penurunan kualitas internal yang berpengaruh
langsung terhadap daya tetas dan kualitas DOC. Kehilangan air menyebabkan
perubahan konsistensi albumen dan dapat mempengaruhi positioning embrio
dalam telur. Ruang udara yang membesar akibat kehilangan air dapat mengganggu
proses pipping dan hatching normal. Data penelitian menunjukkan bahwa setelah
penyimpanan hari ke 18 daya tetas telur menurun dibandingkan dengan
penyimpanan hari ke 0.

Perubahan bobot telur berdasarkan umur telur

48

42
A0

38

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 3 Hari &
Bobaot Telur (g)

hari T hari s ]4 hari ss—]§ har

Gambar 1. Diagram garis perubahan bobot telur berdasarkan umur telur
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Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hanya telur tetas segar (0 hari) yang
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot telur, sementara penyimpanan 7, 14,
dan 18 hari tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
variabilitas bobot telur tetas segar masih dalam rentang normal untuk proses
inkubasi, sementara pada periode penyimpanan yang lebih lama, variabilitas antar
sampel menjadi lebih seragam karena proses penurunan yang terjadi pada semua
telur. Kondisi ini mengindikasikan bahwa faktor genetik induk yang mempengaruhi
bobot telur awal tetap berperan penting dalam menentukan kualitas telur tetas,
namun pengaruhnya dapat berkurang seiring dengan proses penurunan selama
penyimpanan. Tidak adanya perbedaan bobot telur tetas setelah penyimpanan
dapat memberikan prediksi yang lebih konsisten terhadap hasil penetasan.

2. Fertilitas

Hasil anova perlakuan lama penyimpanan telur terhadap fertilitas ayam KUB
disajikan di Gambar 2. Lama penyimpanan telur berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap fertilitas. Berdasarkan Gambar 1. Fertilitas pada perlakuan penyimpanan
hari ke-1 hingga hari ke-6 berkisar antara 75,00%-100,00%. Hasil ini sesuai dengan
[21], yang menyebutkan fertilitas telur pada penyimpanan 1-3 hari sebesar 85%-
90% dan menurun menjadi 70% pada hari ke-5 hingga ke-7. Fertilitas tertinggi
dicapai pada penyimpanan hari ke-2 dan ke-3 dengan nilai 100,00%, sedangkan
fertilitas terendah pada hari ke-6 sebesar 75,00%. Fertilitas telur diperoleh setelah
terjadi proses pembuahan yaitu penggabungan antara sel sperma jantan dan sel
telur betina [21].

Fertilitas Ayam KUB

-Biin0n

1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari

Gambar 2. Lama Penyimpanan Telur Terhadap Fertilitas Ayam KUB

Fertilitas pada penyimpanan hari ke-1 sebesar 87,48%, lebih rendah
dibandingkan hari ke-2 dan ke-3, tetapi tidak berbeda nyata dengan hari ke-2, 3, 4,
dan 5, namun berbeda dengan hari ke-6. Fertilitas optimal pada telur ayam local
dicapai dengan penyimpanan kurang dari 4 hari [22]. Fertilitas telur dipengaruhi
oleh lama penyimpanan, variasi kualitas telur awal, serta kualitas sperma dan ovum
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[23]. Pada penyimpanan hari ke-6, fertilitas menurun karena peningkatan porositas
cangkang akibat penyimpanan yang lebih lama.

Kerabang telur dengan porositas tinggi menyebabkan kehilangan air,
gangguan keseimbangan gas, dan kemungkinan masuknya patogen, sehingga
mengganggu viabilitas embrio. Penyimpanan telur lebih dari 5 hari menurunkan
fertilitas akibat degenerasi embrio dan perubahan struktur cangkang [19].
Ketebalan dan porositas cangkang memengaruhi pertukaran gas selama
perkembangan embrio [24]. Fertilitas telur ayam KUB pada penyimpanan hari ke-2
dan ke-3 tidak menunjukkan perbedaan nyata. Penyimpanan telur selama 1-3 hari
menghasilkan fertilitas optimal [25].

3. Daya Tetas

Hasil anova perlakuan lama penyimpanan telur terhadap daya tetas ayam
KUB disajikan di Gambar 3. Nilai daya tetas pada penelitian ini berkisar antara
91,67%-100,00%. Nilai daya tetas tersebut sudah sesuai dengan standar industri
penetasan, yaitu minimal 85% untuk telur komersial [26]. Daya tetas ayam lokal
sebesar 80%- 95% dalam kondisi inkubasi optimal [27].
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Gambar 3. Lama penyimpanan telur terhadap daya tetas ayam KUB

Lama penyimpanan telur tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya
tetas. Perlakuan lama penyimpanan telur pada hari ke-1 hingga hari ke-6 tidak
menunjukkan pengaruh nyata terhadap daya tetas. Hal ini disebabkan oleh kondisi
inkubasi yang optimal, yaitu suhu (37,5-38°C), kelembapan (55-65%), dan
frekuensi pemutaran telur. Pada hari ke-6, daya tetas menurun menjadi 91,67%,
tetapi secara statistik tidak signifikan. Daya tetas lebih dipengaruhi oleh kondisi
inkubasi dibandingkan lama penyimpanan selama kurang dari 7 hari [28].
Presentase daya tetas telur ayam KUB 73,33% [29]. Penyimpanan lebih dari 4 hari
maka daya tetas telur ayam akan turun [30].

4. Bobot Day 01d Chick

Hasil anova perlakuan lama penyimpanan telur terhadap bobot DOC ayam

KUB disajikan di Gambar 4.
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Gambar 4. Lama penyimpanan telur terhadap bobot DOC ayam KUB

Variasi rataan bobot tetas berkisar antara 29,63 - 31,93 g. Botot tetas terkecil
29,63 g sedangkan bobot tetas terbesar 31,93 g. Bobot tetas (29,63-31,93 g) sesuai
dengan literatur. Bobot tetas ayam lokal berkisar 30-35 g [27]. Lama penyimpanan
telur tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot tetas Mengindikasikan
bahwa penyimpanan selama 1-6 hari tidak memengaruhi berat anak ayam KUB. Hal
tersebut terjadi karena adanya stabilitas nutrisi dalam kuning dan putih telur yang
tetap terjaga selama penyimpanan. Nutrisi ini tidak mengalami degradasi signifikan
yang mempengaruhi bobot DOC [31]. Viabilitas embrio memanfaatkan nutrisi telur
secara maksimal untuk pertumbuhan, sehingga menghasilkan DOC dengan bobot
yang konsisten [32],[33]. Minimnya kehilangan air selama penyimpanan
memastikan bahwa embrio memiliki Cadangan air yang cukup selama inkubasi
untuk mendukung metabolisme pertumbuhan [34]. Bobot tetas lebih dipengaruhi
oleh bobot telur awal dan kandungan nutrisi kuning telur dibandingkan lama
penyimpanan selama kehilangan air tidak berlebihan [27]. Rata-rata bobot DOC
ayam KUB adalah 29,33 - 3,25 gram [29]. Telur yang lebih besar akan menghasilkan
bobot telur tetas yang lebih besar dibandingkan dengan telur yang kecil [25]. Berat
DOC dipengaruhi oleh berat telur [35][36].

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Masa simpan telur ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap bobot telur pada penyimpanan hari ke 1, namun pada
penyimpanan hari ke 7,14, dan 8 tidak berpengaruh nyata. Selain itu, fertilitas ayam
KUB berpengaruh nyata terhadap bobot telur tetas. Namun, masa simpan tidak
berpengaruh nyata terhadap daya tetas maupun bobot DOC yang dihasilkan.
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Saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam tingkat keberhasilan telur

tetas ayam KUB terhadap masa simpan yang berbeda ialah menyeleksi telur awal

sesuai SNI dan bebas dari kerusakan perlu dilakukan untuk meningkatkan

keberhasilan penetasan. Penetasan juga dipengaruhi oleh masa simpan telur

maksimal 5 hari.
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